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ABSTRAK

Perang yang terjadi antara Rusia-Ukraina disebabkan oleh kepentingan masing-
masing negara yang saling bertolak belakang. Rusia ingin menyatukan kembali negara-
negara pecahan Unisoviet dan Ukraina tidak ingin tergabung dengan rencara Rusia. Ukraina
justru ingin bergabung dengan NATO dan melakukan kerjasama dengan Amerika Serikat.
Lalu pada 24 Februari 2022, Aksi operasi militer Khusus yang pertama kali dilakukan oleh
Rusia ke Ukraina. Aksi tersebut dilancarkan setelah Rusia mengklaim 2 wilayah Ukraina
yakni Donetsk serta Lugansk. Pada 29-30 Juni 2022, Indonesia yang di representasikan
sendiri oleh Presiden Jokowi melakukan kunjungannya ke Rusia-Ukraina secara bergantian,
beliau menemui kedua presiden dan mengatakan bahwasannya Indonesia siap untuk menjadi
negosiator agar dapat menyelesaikan peperangan antara Rusia-Ukraina. Untuk menjawab
semua itu peneliti menggunakan teori konsep negosiasi yang dikemukakan oleh William
Zartman, yang dibagi menjadi beberapa pendekatan antara lain pendekatan struktural
(structural approach), pendekatan strategis (strategic approach), pendekatan perilaku
(behavioral approach), pendekatan proses (Concession Exchange (Processual) Approach),
serta pendekatan integratif (/ntegrative Approach). Dengan menggunakan teori konsep yang
dikemukakan oleh Zartman, pencliti dapat melihat dengan jelas bagaimana konflik ini
terjadi, siapa saja aktor yang telibat, serta bagaimana upaya Indonesia dalam berusaha
menjadi negosiator bagi Rusia-Ukraina, agar dapat sesegera mungkin mengakhiri
peperangan serta memperbaiki rantai pasokan pangan, energi, serta pupuk yang sudah
terputus akibat peperangan.

Kata Kunci : Indonesia, Konflik, Negosiasi, Perang, Rusia, Ukraina
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ABSTRACT
The war between Russia and Ukraine was caused by the conflicting interests of each country.
Russia wants to reunite the broken countries of the Soviet Union and Ukraine does not want
to join Russia’s plans. Ukraine actually wants to join NATO and collaborate with the United
States. Then on February 24 2022, Russia carried out the first special military operation in
Ukraine. This action was launched after Russia claimed two regions of Ukraine, namely
Donetsk and Lugansk. On 29-30 June 2022, Indonesia, represented by President Jokowi,
made alternate visits to Russia-Ukraine, he met the two presidents and said that Indonesia
was ready to become a negotiator in order to resolve the war between Russia-Ukraine. To
answer all of this, the researcher used the negotiation concept theory proposed by William
Zartman, which is divided into several approaches, including the structural approach, the
strategic approach, the behavioral approach, the process approach (Concession Exchange).
) Approach), as well as an integrative approach (Integrative Approach). By using the
conceptual theory put forward by Zartman, researchers can see clearly how this conflict
occurred, who the actors involved were, and how Indonesia attempted to become a
negotiator for Russia-Ukraine, in order to end the war as soon as possible and improve the

Jfood supply chain. energy and fertilizer that have been cut off due to war.

Keywords: Indonesia, Conflict, Negotiations, War, Russia, Ukraine
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rusia dan Ukraina yang pada awal mulanya merupakan satu kesatuan yang berada
pada suatu federasi dengan nama Uni Soviet. Uni Soviet sendiri menjadi salah satu
negara dengan paham komunis yang sangat kuat pada masa perang dingin. Pasca
kekalahannya pada perang dingin, beberapa negara memutuskan untuk memisahkan
diri dari Uni Soviet salah satunya adalah Ukraina. Lalu pada Mei 1997, Rusia-Ukraina
menyetujui untuk membangun perjanjian persahabatan, dengan cara memberikan izin
penuh pada Rusia untuk mempertahankan atas kepemilikan armada Laut Hitam yang
memiliki pusat kemiliteran di Krimea, Ukraina. Serta timbal balik akan hal itu Rusia
diharuskan untuk membayar biaya untuk kapal-kapalnya karena bersanggar di
Pelabuhan Sevastopol, Krimea. Pada tahun 2014, sudah mulai adanya konflik antara
Rusia-Ukraina yang didasar atas penolakan akan revolusi supremasi Rusia. Penolakan
tersebut pada akhirnya mengalami keberhasilan besar dengan berhasilnya Masyarakat
Ukraina untuk melengserkan Presiden Viktor Yanukovych, yang pada masa itu
Presiden yang sangat pro-Rusia. Lalu konflik tersebut berakhir damai dengan adanya
kesepakatan Minsk pada tahun 2015. (Oktarianisa, 2022)

Setelah adanya aksi revolusi dan lengsernya Presiden Viktor Yanukovych, hal itu
memicu Ukraina untuk bergabung dengan Uni Eropa serta NATO. Hal tersebutlah yang
membuat Presiden Putin marah karena dengan bergabung nya Ukraina ke NATO maka
akan menimbulkan prospek pembangunan pangkalan militer yang berada di perbatasan
negaranya. Lalu keinginan Ukraina didukung oleh pernyataan NATO yang berbunyi
“That it will invite Ukraine to become a member, when allies agree and conditions are

met” (BBC, 2022).



Kemudian pada 24 Februari 2022, Aksi operasi militer khusus yang pertama kali
dilakukan oleh Rusia ke Ukraina. Aksi tersebut dilancarkan setelah Rusia mengklaim
2 wilayah Ukraina yakni Donetsk serta Lugansk. Lalu di tanggal 21-27 September 2022
dilaksanakannya referendum mengenai 4 wilayah Ukraina yakni Donetsk, Lugansk,
Zaporozhiye, serta Kherson apakah keempat wilayah tersebut akan menjadi bagian dari
Rusia. Dan setelah hasil referendum keluar keempat wilayah tersebut setuju untuk
bergabung dengan Rusia (Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, 2022).

Kunjungan Presiden Jokowi dimulai pada 26-28 Juni setelah berpartisipasi dalam
KTT di Jerman. Beliau menaiki pesawat untuk meninggalkan Jerman, lalu menuju
Polandia. Dari Polandia, Presiden Jokowi menaiki kereta luar biasa atau KLB untuk
melanjutkan perjalanannya ke wilayah Kyiv, Ukraina (Muhid & Arjanto, 2022). Pada
saat konflik perebutan wilayah tersebut berlangsung Presiden Jokowi mengadakan
pertemuan dengan Presiden Ukraina Volodymyr Zelenskyy, tepatnya pada 29 Juni
2022. Adapun kedatangan Presiden Jokowi ke Ukraina sendiri merupakan suatu
bentuk kepedulian dari masyarakat Indonesia kepada Ukraina. Adapun Presiden
Jokowi menyampaikan pernyataan pada saat pers berlangung antara lain :“Saya
sampaikan ke Presiden Zelenskyy bahwa kunjungan ini saya lakukan sebagai
manisfestasi kepedulian Indonesia terhadap situasi di Ukraina”. Selain dari bentuk
kepedulian dari Indonesia, tujuan kunjungan tersebut ialah sebagai upaya perdamaian
antara Rusia-Ukraina itu sendiri, karena Ukraina sendiri merupakan rantai dari
pasokan pangan dunia. Apabila Rusia-Ukraina sudah berdamai maka pasokan pangan
dunia akan kembali stabil. Lalu Presiden Jokowi juga mengundang Ukraina untuk
menghadiri acara KTT G20 yang akan diselenggarakan pada November 2022 di Bali.

(Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2022)



Setelah penjelasan yang cukup singkat mengenai sedikit latar belakang Rusia-
Ukraina serta kunjungan Presiden Indonesia Jokowi ke Ukraina pada saat konflik
berlangsung, penulis mendapati hal yang menarik untuk dibahas pada tulisan kali ini.

Kunjungan Indonesia sendiri dilakukan atas dasar yang sudah cukup jelas, yakni
perang yang terjadi antara Rusia-Ukraina secara tidak langsung juga terdampak bagi

Indonesia itu sendiri, terutama pada sektor perekonomian. Dalam penelitian terdahulu
ini, penulis membahas mengenai dampak konflik Rusia-Ukraina terhadap harga bahan
bakar di Indonesia. Konflik Rusia-Ukraina akan menyebabkan guncangan pasokan
energi dan menyebabkan harga energi global melonjak. Pada tanggal 24 Februari 2022,
harga minyak mentah naik di atas $100 per barel untuk pertama kalinya sejak musim
panas 2014. Embargo perdagangan minyak Rusia menyebabkan guncangan pasokan
sehingga menyebabkan harga di pasar dunia meningkat. Naiknya harga minyak dunia
juga berdampak pada harga Minyak Mentah Indonesia (ICP) yang per 24 Februari
2022 mencapai 95,45 USD/barel. Bahkan dengan asumsi ICP dalam APBN tahun
2022 hanya 63 USD/barel. Di Indonesia, inflasi harga bahan energi dapat memberikan
tekanan pada anggaran negara, terutama akibat peningkatan alokasi subsidi bahan
bakar minyak atau LPG.

Kenaikan harga minyak mentah sebesar 1 USD/barel akan meningkatkan anggaran
subsidi LPG sekitar Rp 1.000.000. untuk Pertamina hingga Rp 49 miliar. 2,65 triliun.
Pemerintah menilai penerapan subsidi BBM terlalu tinggi yakni Rp 1.000.000 hingga
Rp 520 triliun. Oleh karena itu, kebijakan Pemerintah menaikkan harga BBM tidak
dapat dihindari, dengan tujuan utama mengurangi beban anggaran negara. (Dano, 2022)

Selain dengan asalan ekonomi, kedatangan Presiden Indonesia ke Ukraina pada

saat perang berlangung bertujuan untuk, menjamin keselamatan bagi warga negara

Indonesia (WNI), yang terdampak perang tersebut. Ada sekitar 165 warga negara



Indonesia (WNI) yang ada di Ukraina, 120 diantaranya sudah dievakuasi. Hal itu
sendiri tercantum dalam UUD Pasal 28D ayat 1.

Setelah melakukan kunjungannya ke Ukraina, Presiden Jokowi melanjutkan
kunjungannya ke Rusia sebagai bentuk untuk mewujudkan perdamaian dunia.
Presiden Jokowi sendiri sampai di Moscow, Rusia pada 30 Juni 2022, yang langsung
disambut oleh Presiden Vladimir Putin. Kunjungannya ke Rusia juga merupakan
bentuk politik luar negeri Indonesia yang menjunjung tinggi perdamaian dunia.
Dengan semua penjelasan yang sudah disampaikan diatas, penulis menemukan hal
yang menarik untuk dibahas yakni “Bagaimana Upaya Negosiasi Presiden Jokowi
Dalam Kunjungannya Pada Saat Perang Rusia-Ukraina Berlangsung Tahun 20227

yang akan dibahas lebih lanjut pada penelitian kali ini.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diangkat pada penelitian kali ini, yang didasari pada
latar belakang yang sudah dijelaskan diatas adalah “Bagaimana Upaya Negosiasi Presiden

Jokowi Dalam Kunjungannya Pada Saat Perang Rusia-Ukraina Berlangsung Tahun 202277

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah mengetahui Bagaimana Upaya Negosiasi

Presiden Jokowi Dalam Kunjungannya Pada Saat Perang Rusia-Ukraina Berlangsung Tahun

2022.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini pada akhirnya diharapkan mampu memberikan
manfaat bagi para pembaca, adapun manfaatnya antara lain :
A. Secara teoritis, dapat menjelaskan serta memberikan pemahaman secara lebih
dalam mengenai konflik yang terjadi antara Rusia-Ukraina pada tahun 2022 serta

upaya negosiasi Indonesia dalam melakukan kunjungan ke Rusia-Ukraina pada

4



saat konflik tengah berlangung, yang dapat menjadi sebuah referensi bagi para
mahasiswa lainnya untuk melakukan penelitian tentang Ilmu Hubungan
Internasional.

. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber
pengetahuan tambahan bagi stakeholders atau pemangku kepentingan dan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan yang
berhubungan dengan upaya negosiasi Presiden Jokowi dalam kunjungannya

pada saat perang Rusia-Ukraina berlangsung tahun 2022.
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